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ABSTRAKSI 

Abstrak - Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Lingkungan Kerja secara 

parsial terhadap Kinerja Pegawai, untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Motivasi Kerja secara parsial 

terhadap Kinerja Pegawai dan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja 

berpengaruh secara Simultan terhadap Kinerja Pegawai, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena 

data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

menggunakan sampling jenuh yang teknik penentuan sampelnya semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampelnya, penelitian ini berjumlah 46 pegawai. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket/kuisioner 

dan observasi. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Peegawai diperoleh 

nilai t hitung sebesar 1,363 < 2,017 (ttabel) dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,180 > 0,05. Berdasarkan 

kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Dan berdasarkan hasil 

pengujian secara parsial Motivasi Kerja terhadap Kienerja Pegawai diperoleh nilai t hitung sebesar 3,531 > 2,017 

(ttabel) dan mempunyai angka signifikan 0,01 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan pada tabel IV.16 Hasil uji F hitung 

yang didapat yaitu sebesar 34,246 jika dibanding dengan F tabel (alpha = 0,05 df = 3,21), maka nilai f tabel sebesar 

3,21 dengan nilai signifikan 0,05. Sehingga nilia F hitung > F tabel (34,246 > 3,21) dan signifikasi (0,001 < 0,05) 

maka terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lingkunagn Kerja dan Motivasi Kerja secara Simultan 

terhadap Kinerja Pegawai. 

Kata kunci:Kinerja Pegawai, Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja 

ABSTRACT 

Abstracts - This study aims to analyze how much influence the Work Environment partially has on Employee 

Performance, to analyze how much influence Work Motivation partially has on Employee Performance and to 

analyze how much influence the Work Environment and Work Motivation have a simultaneous effect on Employee 

Performance, this study uses a quantitative method because the research data is in the form of numbers and the 

analysis uses statistics. The number of samples in this study used saturated sampling, the sampling technique of 

which all members of the population were used as samples, this study consisted of 46 employees. Data collection 

techniques were carried out using questionnaires and observations. Based on the results of partial testing of the 

Work Environment on Employee Performance, the t-value was 1.363 <2.017 (ttable) and had a significant number 

of 0.180> 0.05. Based on the decision- making criteria, it can be concluded that H1 is rejected, this indicates that 

there is no positive and significant influence between Work Environment and Employee Performance. And based 

on the partial test results of Work Motivation on Employee Performance, the calculated t value is 3.531> 2.017 (t 

table) and has a significant number of 0.01 <0.05. Based on the decision-making criteria, it can be concluded that 

H2 is accepted, this indicates that there is a positive and significant influence between Work Motivation and 

Employee Performance. While based on the calculation results in table IV.16, the calculated F test results obtained 

are 34.246 when compared to the F table (alpha = 0.05 df = 3.21), then the f table value is 3.21 with a significant 

value of 0.05. So that the calculated F value > F table (34.246 > 3.21) and significance (0.001 < 0.05) then there 
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is a positive and significant influence between the Work Environment and Work Motivation Simultaneously on 

Employee Performance 

Keywords: Employee Performance, Work Environment, Work Motivation 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia (SDM) mempunyai 

peran strategis dalam mendukung kesuksesan dan 

kemajuan organisasi. Tanpa SDM yang berkualitas, 

perusahaan tidak akan mampu beroperasi secara 

optimal. Oleh karena itu, perusahaan perlu membangun 

hubungan yang saling menguntungkan dengan 

karyawannya, tidak hanya dengan memanfaatkan 

tenaga kerja yang kompeten, tetapi juga dengan 

memperhatikan kesejahteraan dan pengembangan 

mereka. Masalah muncul ketika perusahaan gagal 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

pengembangan SDM secara menyeluruh. (Rulianti & 

Nurpribadi, 2023) 

Lingkungan kerja bagian dari perusahaan 

yang  mampu memberikan pengaruh terhadap 

karyawan pada saat melaksanakan tugas yang telah 

menjadi tanggung jawabnya seperti ventilasi, 

pencahayaan, temperatur, kelembapan, kebersihan, 

kegaduhan, serta alat pendukung pekerjaan (Pratama & 

Suryani, 2025). Meskipun Direktorat Perlindungan 

Perkebunan memainkan peran kunci dalam mendorong 

kemajuan sektor perkebunan, ada beberapa rintangan 

yang dihadapi berkenaan dengan kinerja staf. Beberapa 

laporan menunjukkan adanya masalah terkait 

ketidaknyamanan di tempat kerja, termasuk fasilitas 

yang kurang memadai, komunikasi yang buruk, dan 

beban kerja yang berlebihan. 
Selain itu, motivasi kerja para karyawan juga 

diduga mengalami kemunduran akibat kurangnya 

penghargaan, terbatasnya peluang pengembangan 

karir, dan sistem insentif yang belum maksimal. Jika 

isu-isu ini tidak ditangani dengan segera, ada 

kekhawatiran bahwa akan ada penurunan dalam 

produktivitas dan kualitas layanan. Oleh sebab itu, 

sangat penting untuk menyelidiki bagaimana suasana 

kerja dan motivasi mempengaruhi kinerja pegawai di 

lembaga ini. 

Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini 

akan menilai dampak dari lingkungan kerja yang 

berwujud dan tidak berwujud, serta motivasi intrinsik 

dan ekstrinsik terhadap kinerja karyawan. Hasilnya 

diharapkan dapat menjelaskan faktor-faktor utama 

yang mempengaruhi kinerja, sehingga memungkinkan 

manajemen untuk membuat pilihan yang tepat. 

Tindakan yang disarankan dapat mencakup 

peningkatan fasilitas tempat kerja, menciptakan sistem 

penghargaan, pelatihan personil, dan memperkuat 

budaya organisasi. 

Hubungan antara variabel-variabel tersebut 

digambarkan dalam gambar kerangka berpikir berikut: 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah (Penulis, 2025) 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 
Mengacu pada kerangkan berpikir yang sudah 

digambarkan, maka dirumuskan hipotesisnya sebagai 

berikut:  

1. Ho1 = Diduga tidak terdapat pengaruh antara 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja pada 

Direktorat Perlindungan Perkebunan 

2. Ha1 = Diduga terdapat pengaruh antara 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja pada 

Direktorat Perlindungan Perkebunan 

3. Ho2 = Diduga tidak terdapat pengaruh antara 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja pada Direktorat 

Perlindungan Perkebunan 

4. Ha2 = Diduga terdapat pengaruh antara Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja pada Direktorat 

Perlindungan Perkebunan 

5. Ho3 = Diduga tidak terdapat pengaruh antara 

Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja pada Direktorat Perlindungan Perkebunan 

6. Ha3 = Diduga tidak terdapat pengaruh antara 

Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja pada Direktorat Perlindungan Perkebunan 

 

2. METODE PENELITIAN 
Menurut (Soesana et al., 2023) Desain 

penelitian adalah pendekatan yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk menghubungkan berbagai elemen 

penelitian secara menyeluruh dengan metode yang 

terorganisir dan rasional guna membahas serta 

menganalisis tema utama dari penelitian. 

Desain penelitian merupakan rancangan 

terstruktur yang ditentukan oleh peneliti untuk 

melaksanakan studi dengan mengikuti langkah-

langkah dalam mengumpulkan informasi, melakukan 

pengukuran, serta menganalisis data demi menjawab 

permasalahan penelitian. (Rizka, 2020) 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif, 

di mana pendekatan ini didasarkan pada data empiris 

yang terukur. Metode kuantitatif diterapkan dengan 

meneliti sampel dan populasi, di mana data penelitian 

berupa numerik yang dapat dianalisis secara statistik. 

Analisis statistik ini berfungsi sebagai alat uji untuk 

membuktikan hipotesis yang diajukan dalam 
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penelitian. Dalam penelitian ini, populasi yang menjadi 

target adalah pegawai aktif yang bekerja di Direktorat 

Perlindungan Perkebunan. Penelitian ini menggunakan 

metode pengambilan sampel secara keseluruhan 

(sensus). Penggunaan teknik ini didasari oleh ukuran 

populasi yang kecil menjadikan penelitian dapat 

dilakukan terhadap semua anggota populasi. Variabel 

penelitian ini terdiri dari variabel independen dan 

variabel dependen. Variabel independen terdiri dari 

Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja sedangkan 

variabel dependen adalah Kinerja Pegawai. 

Menurut (Sugiyono, 2023) “Teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

peneltian adalah mendapatkan data” 

Menurut (H. Sihotang, 2023) “Sampel merupakan 

bagian dari jumlah atribut yang ditemukan dalam 

populasi yang lebih besar”. 

Definisi operasional suatu variabel yaitu 

menguraikan suatu makna variabel tersebut dengan 

merincikan tindakan, atau menentukan proses, atau 

menunjukkan prosedur yang diperlukan untuk 

mengukur variabel tersebut (Pranyoto, 2021) 

Adapun definisi variabel yang digunakan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang diduga 

memiliki pengaruh terhadap variabel lain. Dalam 

penelitian ini, variabel independen terdiri dari 

Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja. 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam konteks 

penelitian ini, variabel dependen adalah Kinerja 

Pegawai 

Variabel bebas Lingkungan Kerja (X1) 

menurut (Mahmudin, 2020) terdiri dari indikator 

pencahayaan, temperatur, kebisingan, sirkulasi udara, 

dan keamanan; variabel bebas lalu Motivasi Kerja (X2) 

menurut (Zebua et al., 2022) dengan indikator visi masa 

depan, upaya berkembang, ketekunan, penggunaan 

waktu, dan pemilihan rekan kerja; serta variabel terikat 

Kinerja Pegawai (Y) menurut (Nurhandayani, 2022) 

yang diukur melalui pemahaman peran, kreativitas, dan 

efisiensi kerja. Semua variabel diukur menggunakan 

instrumen kuesioner dengan skala Likert lima poin, 

disertai dengan wawancara untuk menggali informasi 

pendukung serta observasi langsung di lapangan. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa 

tahap. Pertama, uji kualitas data yang mencakup uji 

validitas menggunakan korelasi product moment dan 

uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha. Kedua, uji 

asumsi klasik meliputi uji normalitas (Kolmogorov-

Smirnov), multikolinearitas (VIF), heterokedastisitas 

(uji Glejser), dan uji linearitas. Selanjutnya dilakukan 

uji hipotesis, yaitu uji parsial (uji t) untuk melihat 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen, serta uji simultan (uji F) untuk 

menilai pengaruh variabel independen secara bersama-

sama. Selain itu, dilakukan pula uji koefisien korelasi 

(r) untuk mengetahui kekuatan hubungan antar 

variabel, analisis regresi linear berganda untuk 

mengetahui arah dan besar pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat, serta uji koefisien determinasi 

(R²) guna mengukur besarnya kontribusi variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah Presentase 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 20 43 

Perempuan 26 57 

Usia 

20 s.d 30 Tahun 9 20 

31 s.d 40 Tahun 20 43 

41 s.d 50 Tahun 14 30 

Diatas 50 Tahun 3 7 

 

 

Tingkat Pendidikan 

SMA 4 9 

D-3 2 4 

S-1 24 52 

S-2 16 35 

 

Berdasarkan tabel 1. terlihat bahwa penelitian 

ini melibatkan 46 orang responden. Terdapat 20 

responden pria, yang merupakan 43% dari total, dan 26 

rsponden wanita, yang mencakup 57%.  

Dari segi usia, 37% responden, atau 17 orang, 

berusia antara 31 dan 40 tahun. Sebanyak 15 

responden, atau 32,6% dari total responden, berusia 

antara 41 dan 50 tahun. Peringkat ketiga ditempati oleh 

21,7%, atau 10 responden, yang berusia antara 20 dan 

30 tahun, sementara peringkat terakhir ditempati oleh 

8,7%, atau 4 responden, yang berusia di atas 50 tahun. 

Berdasarkan latar belakang pendidikan, 

mayoritas responden-52 persen, atau 24 orang-

memiliki gelar sarjana (S1). Di urutan berikutnya 

adalah 16 responden, atau 35% dari total responden, 

yang memiliki gelar Master (S2). 

 

3.2 Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Tabel 2. Uji Validitas  

Butir R Hitung Ket 
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   Jurnal Manajemen Ekonomi Akuntansi Volume 2 No. 2 2026 

  E-ISSN 3089-8196  

 
  

https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/JMAEKA/  399 

X1 X2 Y 
R 

Tabel 

1 0.291 0.291 0.291 

0,291 Valid 

2 0.291 0.291 0.291 

3 0.291 0.291 0.291 

4 0.291 0.291 0.291 

5 0.291 0.291 0.291 

6 0.291 0.291 0.291 

7 0.291 0.291 0.291 

8 0.291 0.291 0.291 

9 0.291 0.291 0.291   

10 0.291 0.291 0.291   

Sumber: Hasil olah data primer (Penulis, 2025) 

 

Dari tabel di atas, ditampilkan hasil uji 

validitas untuk variabel Lingkungan Kerja, Motivasi 

Kerja, dan kinerja pegawai. Dijelaskan bahwa hasil uji 

validitas untuk variabel tersebut dianggap valid, karena 

Rhitung > Rtabel (0,291). 

 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

Variabel 
N of 

Items 

Cronbac

h's 

Alpha 

Ket 

Lingkungan Kerja 

(X1) 

10 0,791 

Reliabe

l Motivasi Kerja (X2) 10 0,757 

Kinerja Pegawai (Y) 10 0,712 

Sumber: Hasil olah data primer (Penulis, 2025) 

 

Karena koefisien Cronbach's Alpha untuk 

masing-masing variabel penelitian- Lingkungan Kerja 

(X1), Motivasi Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y)-

lebih besar dari 0.60 (masing-masing 0.791, 0.757, dan 

0.712), maka dapat dikatakan bahwa jawaban 

responden terhadap pernyataan-pernyataan yang 

digunakan untuk mengukur masing-masing variabel 

tersebut adalah konsisten (reliabel). 

 

3.2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 4. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 46 

Normal 

Parametersa,

b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 2,361851 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0,098 

Positive 0,061 

Negative -0,098 

Test Statistic 0,098 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200d 

Monte Carlo 

Sig. (2-

tailed) 

Sig. 0,31 

95% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 
0,298 

Upper 

Bound 
0,322 

Sumber: Hasil olah data primer (Penulis, 2025) 

 

Berdasarkan hasil analisa tabel diatas, 

diperoleh nilai sig (2-tailed) 0,200 > 0,05 maka data 

berdistribusi secara normal. 

 

2. Uji Multikoliearitas 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 
Lingkkungan Kerja 0,325 3,080 

Motivasi Kerja 0,325 3,080 

Sumber: Hasil olah data primer (Penulis, 2025) 

 
Tabel 5 diatas menunjukkan bahwa nilai toleransi 

untuk variabel Lingkungan Kerja (X1) adalah 0,325 

dan untuk variabel Motivasi Kerja (X2) 0,325 yang 

keduanya > 0,10. Selain itu, nilai VIF untuk variabel 

Lingkungan Kerja (X1) adalah 3,080 dan untuk 

variabel Motivasi Kerja (X2) 3,080 yang keduanya < 

10.0. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardiz

ed Coeffici 
ents t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 5,262 2,487  2,11

6 

0,04

0 

Lingkung
an Kerja 

0,025 0,068 0,095 0,36
4 

0,71
8 

Motivasi 

Kerja 

-

0,102 

0,095 -0,281 -

1,07

4 

0,28

9 

Sumber: Hasil olah data primer (Penulis, 2025) 

 

Berdasarkan uji heterokedastisitas menggunakan 

glejser pada tabel diatas, variabel RES2 berperan 

sebagai variabel dependen. Berdasarkan output uji 

glejser tersebut diketahui nilai signifikasi (Sig) untuk 

variabel Lingkungan Kerja (X1) 0,718, sementara nilai 

signifikasi (Sig) untuk variabel Motivasi Kerja (X2) 

0,289. Karena nilai signifikasi kedua variabel tersebut 

lebih besar 0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan 

keputusan dalam uji glejser, dapat disimpulkan bahwa 

data dalam penelitian ini tidak terdapat gejala 

heterokedastisitas model glejser. 

 

4. Uji Linearitas 

Tabel 7. Uji Linearitas 

Variabel 

Independen 

Sig. Deviation 

From Linearity 
Keterangan 
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Lingkungan 

Kerja (X1) 
0,152 Linear 

 Motivasi Kerja 

(X2) 
0,679 Linear 

Sumber: Hasil olah data primer (Penulis, 2025) 

 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai sig untuk 

Deviation from Linearity pada variabel Lingkungan 

Kerja (X1) tercatat sebesar 0,152, sedangkan variabel 

Motivasi Kerja (X2) menunjukkan nilai 0,679 . Karena 

kedua nilai sig melebihi 0,05 dapat disimpulkan bahwa 

ada linearitas dalam setiap hubungan Oleh karena itiu, 

hubungan antara Lingkungan Kerja dan Motivasi Kejra 

terhadap Kinerja Pegawai dapat dikatakan linier, 

memnuhi syarat untuk melakukan regresi linier 

 

3.3. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 8. Uji Parsial 

Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien
ts 

t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

  

(Constant

) 

14,4

81 

3,91

5 

 3,698 <,00

1 

Lingkung

an Kerja 

,146 ,107 ,227 1,363 ,180 

Motivasi 

Kerja 

,529 ,15 ,587 3,531 ,001 

Sumber: Hasil olah data primer (Penulis, 2025) 

 

Dari hasil pengujian parsial pada output SPSS 

diketahui bahwa:  

1. Pengaruh variabel Lingkungan Kerja (X1) terhadap 

Kinerja Pegawai (Y), dipelajari secara terpisah. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa nilai thitung 

adalah 1,363 lebih kecil dari ttabel 2,017, dan nilai 

signifikasi adalah 0,180 yang lebih besar dari 0,05. 

Oleh karena itu, Hipotesis nol (Ho) diterima, 

sedangkan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Ini 

menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja (X1) tidak 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) pada Direktorat Perlindungan 

Perkebunan. 

2. Pengaruh variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Pegawai (Y), dipelajari secara terpisah. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa nilai thitung 

adalah 3,531 lebih besar dari ttabel 2,017, dan nilai 

signifikasi adalah 0,01 yang lebih kecil dari 0,05. 

Oleh karena itu, Hipotesis nol (Ho) ditolak, 

sedangkan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini 

menunjukkan bahwa Motivasi Kerja (X2) 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) pada Direktorat Perlindungan 

Perkebunan. 

 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 9. Uji Simultan 

ANOVAa 

Model 

Sum 

of 

Squar

es 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regress

ion 

399,84

4 

2 199,92

2 

34,246 ,001
b 

Residua

l 

251,02

5 

43 5,838   

Total 

650,87 45    

Sumber: Hasil olah data primer (Penulis, 2025) 

 
Berdasarkan hasil uji f diperoleh nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai f hitung > dari f tabel 

34,246 > 3,21. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa Ha dapat diterima dan Ho ditolak, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai Direktorat 

Perlindungan Perkebunan dipengaruhi oleh lingkungan 

kerja dan motivasi. 

 

3.4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

1. Uji Koefisien Determinasi Parsial 

Nilai R Square menunjukkan seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dalam model regresi ini. 

 
 

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi X1 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,709a ,502 0,491 2,71288 

Sumber: Hasil olah data primer (Penulis, 2025) 

 

Hasil uji koifisien determinasi dalam tabel 

menunjukkan nilai R square 0,502 yang berarti 

lingkungan kerja memiliki kontribusi sebesar 50,2 % 

terhadap Kinerja Pegawai sedangkan sisanya (100%-

50,2%) 49,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. 

 

Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi X2 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,773a ,598 0,589 2,43957 

Sumber: Hasil olah data primer (Penulis, 2025) 

 

Berdasarkan hasil uji koifisien determinasi 

pada tabel diatas diperoleh nilai R square sebesar 0,598 

yang menunjukkan bahwa Motivasi Kerja memberikan 

kontribusi sebesar 59,8 % terhadap Kinerja Pegawai 

sedangkan sisanya (100%-59,8%) 40,2% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
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2. Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Tabel 12. Koefisien Determinasi Simultan 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 ,784a ,614 0,596 2,41615 

Sumber: Hasil olah data primer (Penulis, 2025) 

 
Berdasarkan hasil uji koifisien determinasi 

pada tabel diatas diperoleh nilai R square sebesar 0,614 

yang menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja dan 

Motivasi Kerja memberikan kontribusi sebesar 61,4 % 

terhadap Kinerja Pegawai sedangkan sisanya (100%-

61,4%) 38,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti 
 

3.5. Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui nilai variabel dependen berdasarkan 

perubahan pada lebih dari satu variabel independen. 

Persamaan regresi yang dilakukan umumnya 

berbentuk: 

 

 

Tabel 13. Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constan

t) 

14,4

81 

3,91

5 

 3,69

8 

<,0

01 

Lingkun

gan 

Kerja 

,146 ,107 ,227 1,36

3 

,180 

Motivasi 

Kerja 

,529 ,15 ,587 3,53

1 

,001 

Sumber: Hasil olah data primer (Penulis, 2025) 

 
Berdasarkan tabel IV.17 diatas dapat ditarik 

kesimpulan Y = 14,481 – 0,146 X1+0,529 X2 + ε 

dengan interprestasi sebagai berikut : 

1. Nilai Konstanta (a) adalah 14,481, menurut hasil 

penelitian sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa 

Kinerja Pegawai akan tetap berada pada nilai 

konstanta tersebut selama variabel independen 

seperti Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi 

Kerja (X2). Jika variabel independen tidak ada 

maka variabel kinerja pegawai tidak mengalami 

perubahan 

2. Nilai Koifisien Regresi variabel Lingkungan 

Kerja (X1) adalah 0,146. Nilai regresi 

Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0,146 

menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja (X1) 

memiliki pengaruh yang positif terhadap Kinerja 

Pegawai (Y). pengaruh positif mengartikan 

bahwa jika Lingkungan Kerja (X1) meningkat 

sebesar 1% maka Kinerja Pegawai (Y) juga akan 

meningkat sebesar 0,146 dengan asumsi bahwa 

variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini 

3. Koifisien untuk variabel Motivasi Kerja adalah 

0,529, yang mengindikasikan bahwa setiap 

kenaikan sebesar 1 pada variabel ini akan 

menyebabkan peningkatan Kinerja Pegawai 

sebesar 0,529. Koifisien regresi yang positif 

menandakan adanya hubungan langsung antara 

Kinerja Pegawai dan Motivasi Kerja. 
 

3.6. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai 
Variabel Lingkungan Kerja (X1) memiliki 

nilai thitung sebesar 1,363 dan nilai ttabel sebesar 

2,017, sesuai dengan hasil penelitian uji t parsial. 

Dengan demikian, thitung < ttabel (1,363 < 2,017). 

Selanjutnya, variabel Lingkungan Kerja memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,180 > 0,05. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa lingkungan kerja tidak mempengaruhi 

kinerja pegawai 

Kesimpulan ini mendapat dukungan dari studi 

(Aisyah Nurrizki et al., 2024) menyatakan bahwa hasil 

penelitian yang telah dilakukan secara uji parsial (t), 

diketahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan memperoleh nilai t hitung sebesar 1,912 < t 

tabel sebesar 1,99167 dan memiliki angka signifikansi 

sebesar 0,060 > 0,05. Maka bisa disimpulkan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai 
Variabel Motivasi Kerja (X2) memiliki nilai 

thitung sebesar 3,531 dan nilai ttabel sebesar 2,017, 

sesuai dengan hasil penelitian uji t parsial. Dengan 

demikian, thitung > ttabel (3,531 > 2,017). Selanjutnya, 

variabel Motivasi Kerja memiliki nilai signifikan 

sebesar 0,01 > 0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa Motivasi Kerja mempengaruhi kinerja pegawai. 

Kesimpulan ini mendapat dukungan dari studi 

(J. S. Sihotang, 2020) menyatakan bahwa Berdasarkan 

uji T, hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa nilai 

t-hitung sebesar 4,330 lebih besar dari nilai t-tabel 

sebesar 2,026. Selanjutnya, ini berarti bahwa Hipotesis 

1 (H1) diterima. Motivasi memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai di KPPN 

Bandar Lampung. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki 

pegawai maka berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

yang dihasilkan yang juga akan semakin meningkat. 
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3. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil dari hipotesis uji F (simultan) 

menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel (34,246 > 

3,21) dan sig nya yaitu 0,001 < 0,05. Dapat 

disimpulkan Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi 

Kerja (X2) secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Kesimpulan ini mendapat dukungan dari studi 

(Alvinnatuzzahro & Veritia, 2025) menyatakan bahwa 

Berdasarkan  pada  hasil  pengujian  pada  tabel  di  atas  

diperoleh  nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙atau (60,818 >  

3,130),  hal  ini  juga  diperkuat  dengan  Sig  (0,000  <  

0,05).  Dengan  demikian  maka 𝐻𝑂 ditolak  dan 𝐻3 

diterima.  menunjukkan  bahwa  Motivasi  kerjadan  

lingkungan  kerjaberpengaruh  secara  positif  dan  

signifikan  terhadap  kinerja  karyawan  pada  PT  

Xiaomi Technology Indonesia Divisi Operasional 

Wilayah Tangerang. 

 

4. Implikasi Penelitian 

 

Secara teoritis, studi ini memperkuat serta 

menambah pemahaman mengenai manajemen sumber 

daya manusia, terutama mengenai peran lingkungan 

kerja dan motivasi sebagai faktor utama yang 

memengaruhi kinerja pegawai. Hasil yang diperoleh 

dari penelitian ini mendukung teori-teori yang 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang positif dan 

motivasi yang tinggi secara signifikan berkontribusi 

pada peningkatan kinerja individu dan organisasi. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam 

pengembangan model konseptual yang 

menggabungkan faktor- faktor lingkungan kerja (baik 

fisik maupun non-fisik) serta motivasi (baik intrinsik 

maupun ekstrinsik) sebagai variabel kunci dalam 

analisis kinerja pegawai, sehingga dapat dijadikan 

acuan untuk penelitian lebih lanjut di berbagai macam 

sektor organisasi. 

Hasil kajian tentang dampak lingkungan kerja 

dan semangat kerja terhadap kinerja staf di Direktorat 

Perlindungan Perkebunan menunjukkan adanya 

implikasi praktis untuk manajemen, yaitu perlunya 

perbaikan yang nyata dalam aspek lingkungan kerja, 

baik yang bersifat fisik maupun non-fisik-serta sistem 

penghargaan dan pengembangan karier guna 

meningkatkan motivasi pegawai. Manajemen 

sebaiknya mengambil tindakan yang jelas seperti 

memperbaiki sarana dan prasarana kerja, menyediakan 

area istirahat yang cukup, meningkatkan komunikasi di 

dalam organisasi, serta merancang sistem insentif yang 

adil dan terbuka. Dengan langkah- langkah ini, 

organisasi dapat menciptakan suasana kerja yang 

positif dan mendorong motivasi pegawai, sehingga 

hasil kerja mereka dapat meningkat dan tujuan lembaga 

dapat dicapai dengan lebih baik. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan berikut dirumuskan berdasarkan 

pengujian dan penjabaran hasil temuan yang telah 

dianalisis dalam penelitian ini: 

1. Pada variabel Lingkungan Kerja (X1) tidak 

memiliki dampak yang signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai (Y). Hasil dari uji parsial (uji t) 

menunjukkan angka sig (0,180) > 0,05 dan t-hitung 

(1,363) < t-tabel (2,017). Ini menunjukkan bahwa 

faktor lingkungan kerja, baik yang bersifat fisik 

maupun non-fisik, tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai di lembaga 

tersebut. 

2. Pada variabel Motivasi Kerja (X2) memberikan 

pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

Temuan dari uji parsial (uji t) menunjukkan nilai 

sig (0,001) < 0,05 dan t-hitung (3,531) > t-tabel 

(2,017). Maka, motivasi kerja, baik yang berasal 

dari dalam atau luar, memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap peningkatan Kinerja Pegawai 

3. Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) 

secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai. Data dari uji F menunjukkan F-

hitung (34,246) > dari F-tabel (3,21) dengan sig 

0,001 yang < dari 0,05. Ini berarti bahwa kedua 

variabel berkontribusi secara kolektif terhadap 

kinerja pegawai, meskipun dalam analisis parsial 

hanya motivasi kerja yang signifikan. 

4. Hasil uji menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

(X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai, motivasi kerja (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai, dan secara 

simultan lingkungan kerja serta motivasi kerja 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

Atas dasar hasil penelitian yang telah 

diperoleh, penulis merumuskan saran-saran berikut 

dengan harapan dapat memberikan kontribusi bagi 

pihak terkait: 

1. Saran ini diberikan agar manajemen Direktorat 

Perlindungan Perkebunan dapat meningkatkan 

kinerja pegawai dengan memperbaiki lingkungan 

kerja secara berkala, baik fisik maupun non-fisik, 

serta mendorong motivasi melalui penghargaan, 

pengembangan karier, dan suasana kerja yang 

mendukung kolaborasi; tujuan dari saran ini adalah 

agar tercipta kondisi kerja yang optimal sehingga 

produktivitas dan efektivitas pegawai dapat 

meningkat secara berkelanjutan. 

2. Diharapkan penelitian mendatang dilakukan 

dengan jumlah sampel yang lebih besar atau pada 

lembaga pemerintah lain guna memperluas cakupan 

dan meningkatkan generalisasi temuan 
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